BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Koalisi Partai Politik Dalam Memenangkan
Pasangan H2N Dalam Pilkada Manggarai 2020 penulis menyimpulkan bahwa alasan yang
mendasari Partai Pengusung H2N berkoalisi dipengaruhi Pemenuhan Persyaratan
Administrative Berkoalisi, Lintas Ideogi dan Orientasi Kebijakan, Tidak Ada Partai
Dominan, Lobi atau Deal Dalam Membangun Koalisi Partai Politik dan Figur Sebagai
Sponsor Atau Penyandang Dana. Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut:

6.1.1 Pemenuhan Persyaratan Administrative Berkoalisi

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Pasangan H2N sudah memenuhi
segala persyaratan Administrasi pencalonan Bupati dan Wakil Bupati Manggarai
sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 40 Undang-Undang Pilkada dalam hal ini Undang-
Undangl0 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas UU Nomor 1 Tahun 2015 tentang
penetapan peraturan pemerintah pengganti UU Nomor 1 Tahun 2014 tentang pemilihan
gubernur, bupati, dan walikota menjadi Undang-Undang dan aturan turunannya berupa
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas
PKPU Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pencalonan Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati, atau Wali Kota dan Wakil Wali Kota pada Pasal 4 dan 5 berupa
jumlah keseluruhan Kursi Gabungan Partai Politik sebanyak 22 (dua puluh dua) kursi/ 87.519
suara sah dan telah memenuhi paling sedikit 20% dari jumlah Kursi DPRD Kabupaten
Manggarai yang telah ditentukan sebanyak 7 (tujuh) kursi atau paling sedikit 25 % dari
akumulasi jumlah suara sah hasil Pemilu Anggota DPRD Kabupaten Manggarai yang telah
ditentukan sebanyak 140.4623 suara sah.

6.1.2 Lintas Ideogi dan Orientasi Kebijakan



Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Koalisi Partai Politik yang dibangun oleh
Partai pengusung H2N Cenderung Nano-Nano dan Pelangi secara ideologis dalam hal ini
Partai Nasional dan Agamis berkoalisasi berkoalisi lebih didasarkan untuk memenuhi
persyaratan administative pencalonan kepala daerah , memobilisasi pemilih dan memudahkan
kerja politik dalam rangka memenangkan Pasangan H2N
6.1.3 Tidak Ada Partai Dominan

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 16 partai politik yang bertarung dalam
kontestasi pemilu 2019 di Kabupaten Manggarai tidak ada satupun yang dominan secara
perolehan suara dan kursi di DPRD Manggarai. Secara administrative syarat untuk
mengajukan calon Bupati dan Wakil Bupati Minimal harus memperoleh 7 Kursi di DPRD,
sehingga dengan keterbatasan ini membuat Partai yang berhaluan nasional dan agamis

cenderung untuk berkoalisi dalam Pilkada Manggarai 2020

6.1.4 Lobi atau Deal Dalam Membangun Koalisi Partai Politik

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa lobi atau Deal Dalam Membangun
Koalisi Partai Politik yang dilakukan Pasangan H2N berupa adanya kontrak politik yang
sama untuk semua partai pengusung agar selalu dilibatkan prioritas lebih dalam pembahasan
dan penyusunan APBD Kabupaten Manggarai. Adapun secara khususnya adalah struktur tim
sukses pemenangan harus banyak diisi oleh Kader PDIP, PDIP mendapatkan porsi lebih
dalam hal menentukan siapa calon Wakil Bupati serta jika beliau terpilih menjadi Bupati
wajib membesaran PDIP sama seperti yang dilakukan oleh Kamelus Deno ketika menjabat

sebagai langsung membesarkan PAN. Golkar mendapatkan hak untuk menempatkan saksi



tempat pemungutan suara (TPS) terbanyak dibandingkan partai-partai pengusung lainnya,
PKB selalu dilibatkan secara keseluruhan dalam proses politik yang berkaitan dengan
pemenangan Pilkada sedangkan Hanura lebih kepada koalisi permanen yang sudah dibangun
sejak 2015 bersama PDIP baik dalam kontetasi Pilkada maupun di DPRD dalam mengkritisi
setiap kebijakan pemerintah.
6.1.5 Figur Sebagai Sponsor Atau Penyandang Dana

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa figur Sebagai Sponsor atau Penyandang
Dana pasangan H2N dalam Pilkada Manggarai 2020 rata-rata adalah orang china dan
manggarai asli selaku kontraktor proyek yang punya kepentingan politik untuk proyek

kedepannya di Manggarai.

6.2  Saran

Berdasarkan kesimpulan penulis dapatkan diatas berkaitan denganKoalisi Partai Politik
Dalam Memenangkan Pasangan H2N Dalam Pilkada Manggarai 2020maka saran yang ingin
penulis berikan yaitu:

a. Kedepannya kepada Partai Politik dalam membangun mitra koalisi lebih didasarkan
pertimbangan kesamaan ideologi dan orientasi bukan lebih didasarkan kepentingan
politik pragmatis semata

b. Kedepannya kepada KPU Manggarai lebih transparan dalam memberikan nama-nama

sponsor calon pemberi sumbangan kampanye dalam Pilkada.
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